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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Rencana Kerja Tahun 2025 Kecamatan Maniis yang selanjutnya disebut (RENJA)
adalah dokumen perencanaan Pembangunan Kecamatan Maniis, dan pelaksanaa tugas
pelayanan publik sebagai tindaklanjut dari perumusan kebijakan strategis dalam rangka
penizngkatan kesejahteraan masyarakat, menetapkan program dan kegiatan untuk
mewujudkan bentuk dan sifat pelayanan yang dicapai pada masa satu tahun.

Penyusunan Rencana Kerja ( RENJA ) Tahun 2025 Kecamatan Maniis dilandasi oleh
semangat Otonomi Daerah dimana Pemerintah Daerah berwenang untuk mengatur dan
mengurus sendiri urusan Pemerintah menurut azas Otonomi dan Tugas Pembantuan, hal
ini diperkuat dengan pernyataan Undang - undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945 Pasal 4 ayat 1, Pemberian Kewenangan Kepala Daerah kepada Camat,
dimaksudkan untuk mempercepat proses terwujudnya kesejahteraan masyarakat
melalui peningkatan pelayanan, pemberdayaan dan peran serta masyarakat, dengan
adanya kewenangan diharapkan pemerintah daerah mampu meningkatkan daya saing
melalui prinsip demokrasi, pemerataan dan keadilan dalam pembangunan serta
meningkatkan daya guna potensi Kecamatan dan keanekaragaman sumber daya manusia
dan sumber daya alam.

Dalam melaksanakan kewenangan dengan memperhatikan keterkaitan antara
Perencanaan Daerah dengan Perencanaan Kecamatan, maka perencanaan tujuan
Kecamatan mendukung Perencanaan Permbangunan Daerah, sehingga tujuan maupun
sasaran pembangunan yang ingin dicapai Pemerintah Kecamatan bersinergi dengan
tujuan maupun sasaran yang ingin dicapai oleh Pemerintah Daerah.

Rencana Kerja ( RENJA ) Tahun 2025 Kecamatan Maniis memuat usulan program
dan kegiatan pembangunan sesuai dengan tugas pokok dan fungsi Kecamatan Maniis
serta kerangka pendanaan daerah, Renja Kecamatan Maniis secara subastansial sesuai
dengan Visi, Misi, agenda PD dan rencana resmi daerah { RPJMD dan Renstra PD ) dengan
Kabupaten serta tindak lanjutnya dengan proses Penyusunan RAPBD, sesuai dengan
amanat Undang - undang Nomor 25 Tahun 2004, Perencanaan Pembangunan harus

mencakup 5 ( lima ) pendekatan yaitu :
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1.2.

Pendekatan politis, dimana dengan adanya pemilihan Kepala Daerah secara langsun g
maka program - program yang ditawarkan oleh kandidat Kepala Daerah pada saat
melakukan kampanye harus dianggap sebagai proses perencanaan pembangunan .
Pendekatan teknokratik dimana perencanaan pembangunan harus menggunakan
metode dan kerangka berfikir ilmiah .

Pendekatan partisipatif yang masyarakat bahwa proses penyusunan perencanaan
pembangunan harus melibatkan masyarakat sebagai pihak yang berkepentingan
(Stake holder) terhadap pembangunan .

Pendekatan Top - Down ( Atas - Bawah ) yaitu bahwa penyusunan perencanaan
pembangunan harus memperhatikan program - program jenjang pemerintah
diatasnya.

Pendekatan Bottom - Up ( Bawah - Atas ) yaitu penyusunan perencanaan
pembangunan harus memperhatikan kepentingan dan kebutuhan Stake holder atau
jenjang pemerintah dibawahnya, hasil proses penyusunan rencana pembangunan,
Top Down dan Bottom - Up diselaraskan melalui musyawarah perencanaan
pembangunan atau musrenbang. Rencana Kerja (RENJA ) Kecamatan Maniis Tahun
2025 disusun sesuai dengan tugas pokok dan fungsi Perangkat Daerah, mengacu
kepada Rencana Pembangunan Daerah Kabupaten Purwakarta Tahun 2024 -2026,
Renstra Perangkat Daerah, hasil evaluasi pelaksanaan program dan kegiatan periode

sebelumnya.

Landasan Hukum

Landasan Hukum Penyusunan Rencana Kerja ( RENJA ) Tahun 2025 Kecamatan

Maniis adalah :

1. Undang-Undang NO. 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan

Nasional;

Undang - undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-undang Nomor 9 Tahun 2015
tentang Perubahan Kedua Atas Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintah Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019, tentang Pengelolaan Keuangan

Daerah:;
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4. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 tahun 2017, tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah tentang RP|PD dan RP]MD, serta Tata Cara Perubahan
RPJPD, RPJMD, dan RPJMD;

5. Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 70 tahun 2019, tentang SIPD;

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi,
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah;

7. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 900.1.15.5-1317 Tahun 2023 tentang Hasil
Verifikasi dan Validasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah,;

8. Peraturan Bupati Purwakarta Nomor 123 Tahun 2020 tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Kecamatan.

9. Peraturan Bupati Purwakarta Nomor 55 Tahun 2022 tentang Pedoman Penyusunan
Dokumen Perencanaan Pembangunan.

10. Peraturan Bupati Kabupaten Purwakarta Nomor 66 Tahun 2023 tentang Rencana
Pembangunan Daerah Kabupaten Purwakarta Tahun 2024-2026;

11. Peraturan Bupati Purwakarta Nomor 36 Tahun 2024 tentang Rencana kerja
Pemerintah Daerah { RKPD ) Kabupaten Purwakarta Tahun 2025;

12. Peraturan Bupati Purwakarta Nomor 30 Tahun 2024 tentang Rencana Kerja
Perangkat Daerah Tahun 2025.

1.3. Maksud dan Tujuan

1.3.1. Maksud

Penyusunan Rencana Kerja (RENJA) Kecamatan Maniis Tahun 2025, dimaksudkan

sebagai bentuk penjabaran Visi, Misi Satuan Kerja Perangkat Daerah dalam melaksanakan

kewenangan yang diberikan Kepala Daerah untuk mencapai program - program,

kebijakan - kebijakan dan tujuan pembangunan yang termuat dalam Rencana
Pembangunan Daerah [ RPD ) Kabupaten Purwakarta.

Serta sebagai kunci keberhasilan strategis untuk mencapai tujuan dan sasaran

dalam penyelenggaraan Pemerintah, Pelaksanaan Pembangunan serta pelayanan

masyarakat yang didasarkan pada prinsip - prinsip Good Governance.
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1.3.2. Tujuan

Penyusunan Rencana Kerja ( RENJA ) Kecamatan Maniis tahun 2025 adalah untuk
merencanakan pembangunan yang memberikan arah mengenai kebijakan umum, sasaran
- sasaran strategis, program - program pembangunan selama tahun 2025yang sesuai
dengan Peraturan Daerah Kabupaten Purwakarta Nomor 66 Tahun 2023 tentang
Rencana Pembangunan Daerah Kabupaten Purwakarta tahun 2024-2026,

1.4. Sistematika Penulisan Rencana Kerja (RENJA) Kecamatan Maniis
Berdasarkan Peraturan Bupati Kabupaten Purwakarta Nomor 92 Tahun 2023,
sistematika penyusunan rencana kerja Kecamatan Maniis Tahun 2025 adalah sebagai

berikut:

BABI1 PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
1.2 Landasan Hukum
1.3 Maksud dan Tujuan
1.4 Sistematika Penulisan
BAB 11 HASIL EVALUASI PELAKSANAAN RENCANA KERJA PERANGKAT DAERAH
TAHUN 2024
2.1 Ewvaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun Lalu dan Capaian
Renstra Perangkat Daerah
2.2 Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah
2.3 Isu - isu penting penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Perangkat Daerah
2.4 Review terhadap Rancangan Awal RKPD
2.5 Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat
BAB IIl TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH
3.1 Telaahan terhadap Kebijakan Nasional
3.2 Telaahan terhadap Kebijakan Nasional
3.3 Program dan Kegiatan
BAB IV RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH
Bab ini mengemukakan rencana kerja program kegiatan dan sub kegiatan, indikator

kinerja, dan pendanaan indikatif yang disajikan dalam table matrik.
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BAB V PENUTUP
Rencana Kerja Kecamatan Maniis tahun 2025 merupakan dokumen rencana kerja

yang berfungsi sebagai pedoman perencanaan penyelenggaraan pemerintahan dan

pelaksanaan pembangunan 1 ( satu ) tahun kedepan.
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BABII
HASIL EVALUASI RENCANA KERJA KECAMATAN MANIIS TAHUN 2023

2.1 Evaluasi Pelaksanaan Rencana Kerja Tahun 2023 dan Capaian Kinerja Renstra

Kecamatan Maniis

Kecamatan Maniis telah mengevaluasi Kinerja tahun 2023, bahwa dalam mencapai
kinerja kegiatan dengan program dan kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan dan
misi serta visi telah dilaksanakan dengan baik, meskipun masih ditemukan adanya beberapa
kendala dan permasalahan yang menjadi hambatan dalam pelaksanaan di tahun 2023,
Kecamatan Maniis telah mengevaluasi 4 program dan 11 kegiatan 23 sub kegiatan yang telah
ditetapkan sebagai berikut :

1.  Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah;

2. Program Penyelenggaraan Pemerintahan dan Pelayanan Publik;

3. Program Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Umum;
4

Program Pembinaan dan Pengawasan Pemerintahan Desa.

Kecamatan Maniis telah mereview terhadap hasil evaluasi pelaksanaan kinerja tahun
2023, bahwa dalam mencapai kinerja program dan kegiatan dalam mewujudkan sasaran,
tujuan berdasarkan RPJMD tahun 2018-2024 telah dilaksanakan dengan baik, adapun hasil
evaluasi pelaksanaan renja tahun 2023, dan realisasi renstra Kecamatan Maniis yang
mengacu pada hasil laporan kinerja tahunan Rekapitulasi Hasil Evaluasi Pelaksanaan Renja

Perangkat Daerah sampai dengan tahun berjalan sebagaimana pada tabel :
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Tabel 2.1

Rekapitulasi Evaluasi Hasil Pelaksanaan Rencana Kerja Perangkat Daerah
dan Pencapaian Renstra Perangkat Daerah s/d Tahun 2024
Kecamatan Maniis Kabupaten Purwakarta
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Sebagai penjabaran lebih lanjut dari table diatas, disusun suatu Rencana Kerja
(Perfomance Plan) setiap Tahunnya. Rencana kerja yang harus dicapai dalam satu
tahun pelaksanaan yang menunjukkan nilai kuantitatif yang melekat pada setiap
indikator kinerja, baik pada tingkat sasaran strategis maupun tingkat kegiatan, dan
merupakan pembanding bagi proses pengukuran keberhasilan organisasi yang
dilakukan akhir periode pelaksanaan. Sehingga dapat di simpulkan sebagai berikut :

1. Realisasi Program / Kegiatan yang melebihi target kinerja hasil/keluaran yang
direncanakan, tidak ada karena semua program dan kegiatan terlaksana 100 %,

2, Faktor - faktor penyebab tidak tercapai dan terpenuhinya atau melebihi target
Kinerja Program / Kegiatan, Program / Kegiatan selama satu tahun telah
dilaksanakan sesuai dengan target, meskipun masih ditemukan adanya beberapa
kendala dan permasalahan yang menjadi hambatan dalam pelaksanaan di tahun
2022 juga akibat dari pandemi global Covid 19 yang masih dalam tahap pemulihan
dalam beberapa aspek terutama pemulihan bidang ekonomi, turut mempengaruhi
realisasi program, faktor - faktor penyebabnya adalah kurangnya SDM ( Personil ) di
Kecamatan Maniis.

3. Implikasi yang timbul terhadap target capaian program Renstra Kecamatan Maniis.
Target capaian program Renstra tahun 2024-2026 belum tentu sama dengan target
capaian program dan kegiatan rencana kerja ( Renja ).

4. Kebijakan / tindakan perencanaan dan penganggaran yang perlu diambil untuk
mengatasi faktor - faktor penyebab tersebut adalah Kebijakan / tindakan
perencanaan dan penganggaran untuk program / kegiatan, untuk mengatasi faktor -
faktor penyebab terbatasnya sarana prasarana kantor, telah dilakukan kerja lembur,
serta untuk mengatasi keterbatasan SDM telah dilakukan tugas tambahan atau
merangkap tugas lain serta menjalin kerja sama atau koordinasi yang baik antara

Pimpinan, Kasi, Kasubag dan Staf.

2.2 Analisis Kinerja Pelayanan Kecamatan Maniis

Berdasarkan Peraturan Bupati Purwakarta Nomor 123 Tahun 2020 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Kecamatan, bahwa
Kecamatan mempunyai tugas membantu Bupati dalam melaksanakan koordinasi
penyelenggaraan pemerintahan, pelayanan publik, dan pemberdayaan masyarakat desa

dan kelurahan.
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Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut, kecamatan mempunyai fungsi :

a. pengkoordinasian kegiatan pemberdayaan Masyarakat;

b. pengkoordinasian upaya penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban
umuim,

¢. pengkoordinasian penerapan dan penegakan peraturan daerah dan peraturan
Bupati;
d. pengkoordinasian pemeliharaan prasarana dan sarana pelayanan umum;

€. pengkoordinasian penyelenggaraan kegiatan pemerintaban yang dilakukan
oleh Perangkat Daerah di tingkat kecamatan;

f. melaksanakan Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan kabupaten
yang tidak dilaksanakan oleh unit kerja pemerintahan Daerah yang ada di
kecamatan;

g pelaksanaan pelayanan publik;

h. pembinaan dan pengawasan penyelenggaraan kegiatan desa dan/atau
kelurahan;

1. pelaksanaan administrasi kecamatan; dan

J.  pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas dan
fungsinya.

Gambar 2.1
STRUKTUR ORGANISASI
KECAMATAN MANIIS

STRUKTUR ORGANISAS] —

KECAMATAN MANIIS {9,
MELPH.TEH PFURWAK ARTA '

Berdasarkan tugas dan fungsi Kecamatan Maniis, analisis kinerja pelayanan

Kecamatan Maniis dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

18



uejRweIay
unduequiajy
nlep nlep nlep nley | nfeyw | nlep nlep - - esa( Ppuj | €

yeeleAse
qleg Hleg - qled Aleg | qieg | yieg Aleg - - uesenday sjapu] | g

SEREE
I

Iqajaur

yepns qelae(] jeyduerag
Wil | | i E ad 4 i g g - : dpiys ueredey | T

elEEMIN uajedngey
sliuey uejeweday yeiae( ueuele|ad elioury ueredeousg
Z'Z2qel

SZ0Z NNHVL

Slluey uejeweday eliay euesuay




Rencana Kerja Kecamatan Maniis TAHUN 2025

2.3 Isu-Isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Kecamatan Maniis

Dalam penyelenggaraan tugas dan fungsinya Kecamatan Maniis berpedoman sesuai

dengan Peraturan Bupati Purwakarta Nomor 123 Tahun 2020 tentang kedudukan, susunan

organisasi, tugas dan fungsi serta tata kerja kecamatan.

Untuk menyelenggarakan tugas dan fungsi sebagaimana dimaksud pada Pasal 4, Camat

mempunyai perincian tugas sebagai berikut :

d,

memimpin dan mengkoordinasikan penyusunan rencana kerja sebagai pedoman

pelaksanaan tugas Kecamatan;

memimpin dan mengkoordinasikan penyelenggaraan Urusan Pemerintahan umum;

mengoordinasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat;

mengoordinasikan upaya penyelenggaraan ketenteraman dan ketertiban umum;

mengkoordinasikan penerapan dan penegakan Peraturan Daerah dan Peraturan

Kepala Daerah, meliputi ;

1) sinergitas dengan Perangkat Daerah yang Tugas dan Fungsinya di bidang
penegakan peraturan perundang undangan dan / atau Kepolisian Negara
Republik Indonesia:dan

2) pelaporan pelaksanaan penerapan dan penegakan peraturan perundang
undangan di wilayah Kecamatan kepada Bupati;

mengkoordinasikan pemeliharaan prasarana dan sarana pelayanan umum,

meliputi :

1)  sinergitas dengan Perangkat Daerah dan/atau Instansi terkait:

2)  pelaksanaan pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan umum yang
melibatkan pihak swasta:dan

3) pelaporan pelaksanaan pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan
umum di wilayah kecamatan kepada Bupati :

memimpin dan mengkoordinasikan penyelenggaraan administrasi di kecamatan;

mengkoordinasikan penyelenggaraan kegiatan pemerintahan di tingkat Kecamatan,

meliputi;

1)  sinergitas perencanaan dan pelaksanaan kegiatan dengan Perangkat Daerah
dan instansi vertical terkait;

2)  efektifitas penyelenggaraan kegiatan pemerintahan di Tingkat Kecamatan;
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3)  pelaporan penyelenggaraan kegiatan pemerintahan di Tingkat Kecamatan
kepada Bupati; dan

4)  membina dan mengawasi penyelenggaraan pemerintahan desa sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang undangan yang mengatur desa;

1. penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan, dan pelayanan pemerintahan desa
dan/atau kelurahan sesuai azas kewajiban, dan batas wewenang sebagaimana
ketentuan yang berlaku.

). melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah yang tidak
di laksanakan oleh unit kerja yang ada di Kecamatan, meliputi :

1)  perencanaan kegiatan pelayanan kepada masyarakat di kecamatan;
2) fasilitasi percepatan pencapaian standar pelayanan minimal, sesuai
wilayah Kecamatan.

k. melakukan pembinaan dan pengawasan atas pelaksanaan tugas bawahan;

L. mengelola data dan informasi yang berkenaan dengan tugas dan fungsi Camat;

m.  melaksanakan monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas kecamatan.

n.  melaksanakan tugas lain yang diperintahkan oleh Bupati dan/atau peraturan

perundang-undangan;

Selain melaksanakan perincian tugas dan fungsi sebagaimana ayat (1), Camat
melaksanakan tugas yang dilimpahkan oleh Bupati untuk melaksanakan sebagian Urusan

Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah.

Isu - isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Kecamatan Maniis adalah :

1. Tingkat kinerja pelayanan Kecamatan Maniis dalam hal kritis adalah meningkatkan
profesionalisme petugas dan pelayanan untuk memperoleh pelayanan berkualitas
sesuai dengan asas penyelenggaraan pelayanan.

2. Permasalahan dan hambatan yang dihadapi dalam penyelenggaraan tugas dan fungsi di
Kecamatan Maniis.

a. Terbatasnya jumlah personil di Kecamatan Maniis sehingga menghambat
penyelenggaraan tugas dan fungsi Kecamatan Maniis .
b. Terbatasnya kompetensi dan kemampuan pegawai dalam pemanfaatan teknologi

informasi terkait pelayanan publik.
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3. Tantangan dan peluang dalam meningkatkan pelayanan Kecamatan Maniis antara lain:
Tantangan :

a. Terbatasnya sarana prasarana yang terkait dengan perangkat lunak maupun
perangkat keras ( Software - Hardware ) sehingga mempengarui kelancaran proses
pelayanan ;

b. Jaringan Internet kadang tidak stabil sehingga menghambat proses pelayanan ;

c. Terbatasnya jumlah personil yang melaksanakan tugas pelayanan ;

d. Keterbatasan sumber daya manusia terkait dengan peningkatan pelayanan.

Peluang :

a. Mengoptimalkan kinerja petugas pelayanan yang ada :

b. Mengoptimalkan fungsi sarana prasarana yang ada;

¢. Melaksanakan pelatihan secara teknis bagi operator pelayanan sehingga ada
peningkatan pengetahuan terkait dengan penggunaan alat dan cara menghadapi
masyarakat secara santun, menyenangkan, serta solutif:

d. Membenahi sarana prasarana pelayanan dan fasilitas ruangan tunggu bagi pemohon

melalui anggaran operasional kecamatan ;

Dari peluang yang kami laksanakan tersebut bisa mengatasi tantan gan yang terkait
dengan pelayanan sehingga proses pelayanan di Kecamatan Maniis terlaksana dengan baik

dan tertib.

2.4 Review terhadap Rancangan Awal RKPD

Proses awal Renja melalui Musrenbang Tingkat Desa, Musrenbang Tingkat
Kecamatan dan Musrenbang Tingkat Kabupaten sehingga memunculkan skala prioritas
pembangunan Bidang Fisik, Bidang Ekonomi dan Bidang Sosial Budaya untuk setiap tahun
anggaran sebagaimana Review terhadap rancangan awal Rencana Kerja Pemerintah Daerah

( RKPD ) pada tabel:
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Rencana Kerja Kecamatan Maniis TAHUN 2025

2.5 Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan masyarakat

Proses yang dilakukan yaitu membandingkan antara rancangan awal RKPD
dengan hasil analisis kebutuhan, penjelasan mengenai alasan proses tersebut dilakukan,
penjelasan temuan-temuan setelah proses tersebut dan catatan penting terhadap
perbedaan dengan rancangan awal RKPD, misalnya: terdapat rumusan program dan
kegiatan baru yang tidak terdapat di rancangan awal RKPD, atau program dan kegiatan
cocok namun besarannya berbeda.

a. Bahwa Usulan Program / Kegiatan yang dibahas didalam musrenbang
mekanismenya diawali dari penggalian gagasan dari tingkat Dusun / Lingkungan
melibatkan unsur Tokoh Masyarakat, Tokoh Pemuda, Unsur Perempuan dan
Organisasi Kemasyarakatan sehingga menghasilkan usulan program yang di bawah
ke form Musrenbangdes.

b. Di Forum Musrenbangdes menghasilkan skala prioritas usulan tingkat Desa /
Kelurahan selanjutnya ditunjuk perwakilan dari Desa / Kelurahan untuk mengawal
usulan tersebut di Forum Musrenbang Tingkat Kecamatan.

¢. Hasil Musrenbang Kecamatan merupakan Skala prioritas program yang telah sesuai
dengan kebutuhan riil masyarakat serta isu - isu penting dari masing - masing Desa

yang ada pada Unit Pelaksana Teknis di tingkat Kecamatan.
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Usulan Program dan Kegiatan dari Para Pemangku Kepentingan Tahun 2025

Tabel 2.4

Kabupaten Purwakarta

Nama Perangkat Daerah : Kecamatan Maniis

. e - | e =
tan _ 1 o _" o
i s i e SR

1 | Pembangunan Sistem | Dusun 1, 2dan 3 | Masih adanya
Perpipaan Air Minum | Desa Cijati beberapa sumur bor
(SPAM) yang belum

terbangun di
beberapa titik

2 | Pembangunan Jalan | Dusun 1,2 dan3 | Masih adanya Jalan 2.067 M
Lingkungan Desa Cijati Lingkungan yang

belum terbangun

3 | Pembangunan RW 03 dan 04 Masih adanya 2430M
Drainase Desa Cijati Drainase yang belum

terbangun

4 | Permodalan Usaha Dusun 1,2 dan 3 Pengembangan 6 Unit

| Kecil dan Menengah | Desa Cijati UMKM
(UKM)

5 | Pembangunan Dusun 1,2dan3 | Program rehabilitasi | 6 Unit
Rumah Tidak Layak | Desa Cijati rumah warga yang
Huni sudah tidak layak

huni
| : .

6 | Pembangunan Kp. Marjuk RT.11 | Terbangunnya 64 x 46
Lapangan Mini RW.03 Desa sarana olahraga M
Soccer Sinargalih

7 | Pembangunan Kp. Mariuk RT.11 | Terkendalinya 1 Paket
Tempat Sampah RW.03 Desa pencemaran

- Sinargalih | lingkungan —
8 | Perbaikan Jalan Kp. Cisurupan Peningkatan akses 2 KM
Kabupaten RT.22 RW.05 Desa | sarana transportasi
Sinargalih darat
9 | Perbaikan Jalan Desa | Kp. Tegaldatar Peningkatan akses 2 KM
RT.08/09 Desa sarana transportasi
Sinargalih darat
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Peningkatan
Dermaga Air RT.01/01 Desa Prasarana, Sarana
Pasirjambu dan Utilitas Umum
(PSU)
11 | Pembangunan Kp. Cimanggu Peningkatan Daya 1 Titik
Tempat Wisata RT.01/01 Desa Tarik Destinasi
Pasirjambu Wisata
12 | Pembangunan Kp. Sampalan Peningkatan 300x2
lalan/Jembatan RT.21/08 s.d. Kp. | Prasarana, Sarana M
Gantung (Rawayan) | Cimanggu dan Utilitas Umum
RT.02/01 Desa (PSU)
Pasirjambu
13 | Pembangunan Pasar | Kp. Sampalan Pengembangan 1 Titik
Desa RT.03/08 Desa UMKM
Pasirjambu
14 | Pembangunan Kp. Sampalan Penyediaan Sarana 1 Titik
tempat pengolahan RT.03/08 Desa Prasarana
sampah Pasirjambu Pengolahan Sampah
15 | Perbaikan Jalan Desa | Jalan Kp. Cadas Peningkatan 800 M
Bodas Desa Infrastruktur Jalan
Tegaldatar Desa
16 | Perbaikan Jalan Desa | Jalan Kp. Kebon Peningkatan 300 M
Jengjen RT.03/06 | Infrastruktur Jalan
Desa Tegaldatar Desa
17 | Penyediaan Pupuk Desa Tegaldatar Peningkatan 100 Ton
Pertanian ketahanan pangan
18 | Pembangunan Kp. Cadas Bodas Peningkatan Daya 1 Titik
Tempat Wisata Desa Tegaldatar Tarik Destinasi
Wisata
19 | Perbaikan Rumah Desa Ciramahilir | Terciptanya rumah 50 Unit
Tidak Layak Huni layak huni
20 | Penyediaan Bak Desa Ciramahilir | Tersedianya Bak 1 Unit
Sampah Sampah
21 | Perbaikan Jalan Kp. Cihonje RW.05 | Tersedianya sarana 500 M
Kabupaten Desa Ciramahilir | akses transportasi
darat yang memadai

40
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i il o= s = __‘I F:In s L"._- e — e
22 | Peningkatan Jalan Desa Ciramahilir | Tersedianya rambu-
Kabupaten rambu lalu lintas
23 | Peningkatan Program | Desa Ciramahiir Tersedianya sarana 400 M
Pertanian akses transportasi
darat {jalan) bagi
para petani
24 | Perbaikan Jalan Desa Ciramahilir | Tersedianya sarana 500 M
Kabupaten saluran air di pinggir
jalan
25 | Perbaikan Jalan dan | Kp. Nyalindung Tersedianya akses -

Jembatan Kabupaten

RT.13/05 Desa
Sukamukti

jalan dan jembatan
sebagai sarana
transportasi darat

Internet

internet

26 | Perbaikan Jalan dan | Kp. Nyalindung Tersedianya akses -
Jembatan Kabupaten | RT.13/05 Desa jalan dan jembatan
Sukamukti sebagai sarana
transportasi darat
27 | Perbaikan Jalan Kp. Sodong Tersedianya akses -
Lingkungan RW.01 s.d Kp. jalan sebagai sarana
Pasirgebang transportasi darat
RW.06 Desa
Sukamulkti N
28 | Pengembangan dan | Kp. Cigugur Tersedianya sarana -
Pembinaan Olahraga | RT.07/03 Desa olahraga (lapang)
Sukamukti
29 | Perbaikan Rumah Kp. Sodong Tersedianya rumah -
Tidak Layak Huni RW.01s.d Kp. layak huni bagi
Pasirgebang warga
RW.06 Desa
Sukamukti
30 | Pengembangan Kp. Sodong RW.01 | Tersedianya modal -
UMKM s.d Kp. bagi pelaku UMKM
Pasirgebang
RW.06 Desa
Sukamukti
31 | Pengembangan Kp. Nyalindung Tersedianya -
Destinasi Wisata RT.13/05 Desa sarana/akses dan
Sukamukti pembenahan pada
. lokasi wisata
32 | Penyediaan Jaringan | Desa Sukamukti Tersedianya akses -
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Kp. Sodong RW.01 |
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dian}ra Sarana

Penyediaan Air s.d Kp. Air Minum yang
Minum (SPAM) Pasirgebang bersih
RW.06 Desa
Sukamukti
34 | Pengembangan Kp. Nyalindung Tersedianya akses -
Destinasi Wisata RT.13/05 Desa jalan menuju Curug
Sukamukti Walanda
35 | Perbaikan jalan Kp. Roke Tersedianya akses -
lingkungan RT.09/04 Desa jalan yang memadai
Sukamulkti menuju sekolah
36 | Peningkatan Sarana | Kp. Nyalindung Tersedianya sarana -
Prasarana Pariwisata | Desa Sukamukti penunjang sebagai
Unggulan Desa daya tarik wisata
37 | Peningkatan sarana | Kp. Kelun Desa Tersedianya akses -
jalan desa Sukamukti jalan desa yang
memadai
38 | Perbaikan sarana Kp. Maniis Tersedianya sarana -
jalan kabupaten RT.18/08 Desa akses jalan yang
Gunungkarung memadai
39 | Perbaikan jalan Desa Tersedianya sarana -
lingkungan Gunungkarung akses jalan
lingkungan yang
memadai
40 | Pengembangan dan Kp. Pasirkarang Tersedianya sarana -
pembinaan olahraga | RT.21/10 Desa olahraga (lapang
Gunungkarung volly)
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Tersedianya rumah T

Desa
tidak layak huni Gunungkarung layak huni
42 | Penyediaan sarana Desa Ter:iedianjm akses -
jaringan internet gunungkarung jaringan internet
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BAB 111
TUJUAN DAN SASARAN KECAMATAN MANIIS

3.1. Telaahan terhadap Kebijakan Nasional

Telaahan terhadap Kebijakan Nasional yaitu penelaahan yang menyangkut arah
kebijakan dan prioritas pembangunan Nasional dan yang terkait dengan tugas pokok dan

fungsi Kecamatan Maniis.

7 Prioritas Nasional (PN), yakni PN 1: Memperkokoh Ideologi Pancasila, PN 2:
Memantapkan Sistem Pertahanan Keamanan Negara dan Mendorong Kemandirian
Bangsa melalui Swasembada Pangan, Energi, Air Ekonomi Syariah, Ekonomi Digital,
Ekonomi Hijau dan Ekonomi Biry, PN 3: Melanjutkan Pengembangan Infrastruktur dan
Meningkatkan Lapangan Kerja yang Berkualitas, Mendorong Kewirausahaan,
Mengembangkan Industri di Sentra Produksi Melalui Peran Aktif Koperasi, PN 4:
Memperkuat Pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM), Sains, Teknologi, Pendidikan,
Kesehatan, Prestasi Olahraga, Kesetaraan Gender, serta Penguatan Peran Perempuan,
Pemuda (Generasi Milenial dan Generasi Z), dan Penyandang Disabilitas, PN 5:
Melanjutkan Hilirisasi dan Mengembangkan Industri Berbasis Sumber Daya Alam untuk
Meningkatkan Nilai Tambah di Dalam Negeri, PN 6: Membangun dari Desa dan dari
Bawah untuk Pertumbuhan Ekonomi, Pemerataan Ekonomi, dan Pemberantasan
Kemiskinan, PN 7 : Memperkuat Reformasi Politik, Hukum, dan Birokrasi, serta
Memperkuat Pencegahan dan pemberantasan Korupsi, Narkoba, [udi dan
Penyelundupan. PN 8 : Memperkuat Penyelarasan Kehidupan yang Harmonis dengan
Lingkungan, Aam dan Budaya, serta Peningkatan Toleransi Antarumat Beragama untuk
Mencapai Masyarakat yang Adil dan Makmur.

Dalam pelaksanaannya, RKP 2024 memiliki pedoman 8 Arah Kebijakan, yaitu: 1)
Peningkatan Kualitas SDM; 2) Peningkatan Mutu Pelayanan Kesehatan dan KB; 3)
Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Ketahanan Bencana; 4) Peningkatan Pertumbuhan
Ekonomi dan Daya Saing Daerah; 5) Peningkatan Kesejahteraaan Sosial Masyarakat;
6) Peningkatan Infrastruktur Daerah; 7) Reformasi Birokrasi; dan 8) Pembinaan dan
Pemberdayaan Masyarakat Desa serta Penguatan Keamanan dan Ketertiban Masyarakat.

Dari 8 Prioritas Nasional tersebut yang berkaitan dengan tugas pokok dan fungsi

Kecamatan Maniis yaitu Memperkokoh ldeologi Pancasila, Demokrasi, dan Hak Asasi
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Manusia (HAM), Membangun dari Desa dan dari Bawah untuk Pertumbuhan Ekonomi,
Pemerataan Ekonomi dan Pemberantasan Kemiskinan, Untuk mendukung serta
melaksanakan kebijakan tersebut Kecamatan Maniis merumuskan dan menyusun
program berdasarkan tugas dan fungsi Kecamatan Maniis.

Sedangkan dari pedoman 8 Arah Kebijakan yang terkait yaitu Peningkatan
Kualitas SDM, Peningkatan Mutu Pelayanan Kesehatan dan KB, Peningkatan
Kesejahteraaan Sosial Masyarakat, Reformasi Birkorasi, Pembinaan dan Pemberdayaan

Masyarakat Desa serta Penguatan Keamanan dan Ketertiban Masyarakat.

3.2. Tujuan dan Sasaran Renja Kecamatan Maniis
a. Faktor - faktor yang menjadi bahan pertimbangan terhadap rumusan program dan
kegiatan adalah :
1. Program dan Kegiatan Rutin setiap tahun;
2. Program dan Kegiatan yang bersifat mendesak untuk dilaksanakan:
3. Program dan Kegiatan dibidang pembangunan fisik, Ekonomi, Sosial budaya
yang menjadi skala prioritas dimasing - masing Desa se Kecamatan Maniis.

b. Penjelasan jika rumusan program dan kegiatan tidak sesuai dengan rancangan awal
Renja, baik jenis program / kegiatan, pagu indikator, maupun kombinasi keduanya
adalah:

Program dan kegiatan yang tidak sesuai dengan rancangan awal Renja, baik jenis
program / kegiatan, pagu indikator, maupun kombinasi keduanya tetap dilaksanakan
sesuai dengan RKA maupun DPA yang telah disahkan, sedangkan program dan
kegiatan yang tidak disetujui atau direalisasi akan kami ajukan melalui PAK atau
diajukan pada tahun mendatang.

Tujuan dan sasaran rencana kerja Kecamatan Maniis sebagaimana tercantum dalam

dokumen Rencana Strategis Kecamatan Maniis Tahun 2024-2026 yaitu :
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Manusia (HAM), Membangun dari Desa dan dari Bawah untuk Pertumbuhan Ekonomi,
Pemerataan Ekonomi dan Pemberantasan Kemiskinan. Untuk mendukung serta
melaksanakan kebijakan tersebut Kecamatan Maniis merumuskan dan menyusun
program berdasarkan tugas dan fungsi Kecamatan Maniis.

Sedangkan dari pedoman 8 Arah Kebijakan yang terkait yaitu Peningkatan
Kualitas SDM, Peningkatan Mutu Pelayanan Kesehatan dan KB, Peningkatan
Kesejahteraaan Sosial Masyarakat, Reformasi Birkorasi, Pembinaan dan Pemberdayaan

Masyarakat Desa serta Penguatan Keamanan dan Ketertiban Masyarakat.

3.2. Tujuan dan Sasaran Renja Kecamatan Maniis
a. Faktor - faktor yang menjadi bahan pertimbangan terhadap rumusan program dan
kegiatan adalah :
1. Program dan Kegiatan Rutin setiap tahun;
2. Program dan Kegiatan yang bersifat mendesak untuk dilaksanakan:
3. Program dan Kegiatan dibidang pembangunan fisik, Ekonomi, Sosial budaya
yang menjadi skala prioritas dimasing — masing Desa se Kecamatan Maniis.

b. Penjelasan jika rumusan program dan kegiatan tidak sesuai dengan rancangan awal
Renja, baik jenis program / kegiatan, pagu indikator, maupun kombinasi keduanya
adalah :

Program dan kegiatan yang tidak sesuai dengan rancangan awal Renja, baik jenis
program / kegiatan, pagu indikator, maupun kombinasi keduanya tetap dilaksanakan
sesuai dengan RKA maupun DPA yang telah disahkan, sedangkan program dan
kegiatan yang tidak disetujui atau direalisasi akan kami ajukan melalui PAK atau
diajukan pada tahun mendatang.

Tujuan dan sasaran rencana kerja Kecamatan Maniis sebagaimana tercantum dalam

dokumen Rencana Strategis Kecamatan Maniis Tahun 2024-2026 yaitu :
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Tabel 3.1
Tujuan dan Sasaran Renja Kecamatan Maniis

Mewujudkan Tata | Meningkatnya Meningkatkan Reformasi Birokrasi
Kelola Pemerintahan | Akuntabilitas Pelayanan Publik dan
yvang Baik, Bersih, | Publik Akuntabilitas Kinerja
Efektif, dan Akuntabel | Penyelenggaraan | Kecamatan
di Wilayah Kecamatan | Pemerintahan di

Wilayah

Kecamatan
Meningkatkan Meningkatnya Meningkatkan Pembinaan dan
Partisipasi dan | Partisipasi Pemberdayaan Pemberdayaan
Pemberdayaan Masyarakat dalam | Masyarakat dalam | Masyarakat ~ Desa
Masyarakat  dalam | Pembangunan Pembangunan Desa f’f“"" PE"g“af“

cdamanan dill
Pembangunan Desa Desa Ketertiban
Masyarakat

Adapun target kinerja sasaran yang tercantum dalam Renstra dapat dilihat pada

tabel dibawah ini.

1. | Mewujudkan
Tata Kelola
Pemerintahan
yang Baik,
Bersih, Efektif,
dan Akuntabel
di Wilayah
Kecamatan

¢ S -

Tabel 3.2
Target Kinerja

-Capaian SAKIP | C

BB

BB _

2. | Meningkatkan
Partisipasi dan
Pemberdayaan
Masyarakat
dalam
Pembangunan
Desa

Akuntabilitas Perangkat

Fublik Daerah

Penyelenggaraan | - Indeks Baik | Baik | Baik | Baik | Baik | Baik
Pemerintahan di | Kepuasan

Wilayah Masyarakat

Kecamatan

Meningkatkan Indeks Desa Maju | Maju | Maju | Maju | Maju
Partisipasi Membangun i

Masyarakat Kecamatan =

dalam FE

Pembangunan g

Desa E
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3.3 Program dan Kegiatan

Berdasarkan tugas dan fungsi pelayanan yang dilaksanakan oleh Pemerintah
Kecamatan Maniis yang berkaitan dengan Tugas Umum pemerintah dapat
diidentifikasi 3 ( tiga ) klasifikasi permasalahan pelayanan Kecamatan Maniis, yaitu
permasalahan pada tataran kebijakan ( belum optimalnya kualitas pelayanan public
), program kegiatan ( belum optimalnya Realisasi Program dan Kkegiatan
pembangunan fisik dan non fisik hasil Musrenbang Kecamatan ), serta teknis
operasional ( belum optimalnya pemanfaatan teknologi informasi dalam membantu

kelancaran pelaksanaan tugas dan pelayanan).

Faktor-faktor yang menjadi bahan pertimbangan terhadap rumusan program

dan kegiatan yang dilaksanakan pada Kecamatan Maniis diantaranya :

a, Prioritas program daerah yang dilaksanakan oleh perangkat daerah, yang

tercantum dalm visi dan misi Kepala Daerah;

b. Pencapaian Target dan sasaran kinerja perangkat daerah yang telah
ditetapkan.

Pada tataran kebijakan Pemerintah Kecamatan Maniis dapat diidentifikasi

permasalahan utama pelayanan Pemerintah Kecamatan Maniis sebagai berikut

1. Belum optimalnya kualitas pelayanan publik pada perangkat daerah termasuk
kecamatan.

2. Belum optimalnya Akuntabilitas Kinerja Kecamatan.

Pada tingkat implementasi program dan kegiatan pada bagian / unit kerja di
lingkungan Pemerintahan Kecamatan Maniis dapat di identifikasi permasalahan

pelayanan Pemerintah Kecamatan Maniis, sebagai berikut :

1. Belum optimalnya pelaksanaan tertib administrasi Desa.

2. Belum optimalnya ketepatan waktu pelayanan.

3. Belum optimalnya Realisasi Program dan kegiatan pembangunan fisik dan non
fisik hasil Musrenbang Kecamatan.

4. Belum optimalnya Tingkat Partisipasi lembaga Kemasyarakatan tingkat
kecamatan.

5. Rendahnya kapasitas aparatur wilayah.
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6. Tingkat koordinasi aparatur kewilayahan masih rendah.
Permasalahan teknis operasional yang dapat diidentifikasi dari pelayanan :

1. Kurangnya SDM Kecamatan dan Desa.

2. Belum dioptimalkannya pemanfaatan teknologi informasi dalam membantu

kelancaran pelaksana tugas dan layanan.

Program dan kegiatan Kecamatan Maniis tahun 2025 sebanyak 6 Program,
15 Kegiatan dan 34 Sub Kegiatan dengan sumber pendanaan dari APBRD Kabupaten

Purwakarta.
Rumusan rencana program sebagaimana tercantum dalam matrik di bawah

ini:
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Rencana Kerja Kecamatan Maniis J TAHUN 2025

BAB IV
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN KECAMATAN MANIIS

4.1 Rencana Kerja
Kedudukan Rencana Kerja adalah sebagai kerangka dasar dalam melaksanakan
operasional tugas pokok dan fungsi Kecamatan Maniis, dalam rangka pencapaian visi dan
misi yang telah ditetapkan dalam dokumen Renstra 2024-2026 Kecamatan Maniis. Isi dan
substansi dari Rencana Kerja ini mencakup indikasi rencana program dan kegiatan prioritas
yang dirinci menurut fungsi Kecamatan Maniis. Untuk pencapaian sasaran tersebut maka
arah kebijakan Kecamatan Maniis akan ditempuh dalam rangka menunjang pencapaian
sasaran yang telah ditetapkan dalam Rencana Strategis (Renstra). Adapun sasaran yang
tercantum dalam Rencana Strategis (Renstra) yaitu :
4 Meningkatnya Akuntabilitas Publik Penyelenggaraan Pemerintahan di Wilayah
Kecamatan:

4 Meningkatnya Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan Desa.

4.2 Pendanaan Program dan Kegiatan

Pendanaan Program dan kegiatan Kecamatan Maniis merupakan cara penyusunan
pendanaan perumusan prioritas serta penghitungan alokasi untuk masing-masing program.
Setiap program dan kegiatan ditetapkan target capaian pada setiap tahun. Untuk mencapai
target tersebut dialokasikan dana merupakan dua hal yang saling terkait satu dengan
lainnya. Dalam menetapkan program dan kegiatan Kecamatan Maniis Tahun 2024-2026,
harus menyiapkan pendanaan program dan kegiatan lima tahun kedepan yang di
breakdown menjadi Rencana Kerja di setiap tahunnya.

Rencana kerja dan pendanaan kecamatan Maniis tersaji dalam matrik dibawah ini :



yedae(]

Iexduelad
UEEUEIU2Iad
sluep yesae( 1ey8ueiag uanyo( ; ol 1% R A
00'000'005'S 0 0 uawnyo( 1 uejEEIaY uepUEIUAIS] USWNYOC Yejun| ueunsniuad | 10 |ozl o | 0| L

Bl b

c

uesedduy
B0

‘AGIg
aadv

‘qey qadv

1981e], 1se0]

SZ0Z UNYE], BUBDUSY

Jo1e1pu|

M ELER
qns / ueyeigay
J weaBouay
J uesnup
duepig / yedaeq
1juelag

NV.LVIDaN

H05

WVHD0Hd
ONVAId

NV.LVIOON

NVSOHN

H00M

SZ20Z unye],

elIEMEMING uajednqgey sijuepy UejeUEIay|

(ado-vINTH) yeiaeq ieydueaad jsesiuedig ellay eueduay

1'¥ [P4EL

SZ0Z NMNHYL

sliuejy uURjeWeIaYy eliay puEdUaYy



59

| _ S [1SEH uedode] UBp (JdMs unye], ueUnsnAuad Fd A

000000059 , 0 00'000'005°9 uedode] 1 ueleweday | Jyyy ueBuenay uelode] yepun| | uegiseulpiooy | S0 |07 | 0 | O
_ NSV

00'0 00D STIUE NSV ueluefun], uep |feq ueduefun], uep - B A s

PEEOV L9ET 0 yZEOV L9877 | ueng/Buelp ST | UBIELWIEISY ewauajy Suel Bueag yepun| | ey ueepaduad | 10 (02 | 0 | 0
{eaeq

000 000 ueiode unsnsig #uej ueduenay ueduenay nak Sudick

VEROG'ELET PZEOBELET ujq/810 91 isensjujwpy ueode yequwnf ISEnsIupy oz|o|o
yedae(]

SIIUB yerae( 1eySuelad eliaury 1eqsuesag 1 N

00'000°000'S 0 000000005 uetode] 1 UBjELLEISY isenjeay uesode yepun| | elsaury|seneag | L0 |02 | 0| O
ddAs
(ds eliauy isesjeay | eliaupy [sesieay
Jesnyy| uep eliaury ueieden JBSTIUH]
uetode] ueunsniuag 1SEUIpIOOY uep  eliaury
I1sey uedode] uep qdus ueiede’)

q SITUE elJaupy [ses|eay Jesnyy uep uesode 1 I |1

00'000°005'S 0 00 000°005°S ueiode] 1 uejelzeaay | eliaury uereded uesodeT yejwn| ueunsnduad | 90 | 0Z | 0| 0
dMS-¥dQ ueyeqniag (dAS
ueunsnAuad 1seuipdooy | -vdq veyeqniad

SHUE |isey uesode] uep gd4Ms-vdd ueunsniuag I 11l1

00°000°005°E 0 D0'000'0NS'E | uswnyo( | ueyeWeday ueyeqniad uswnyjo( yejwnf | uepiseuipiooy | so | 0Z (0| 0O
I (d¥5-vdd (dHS-vdd

STIUEW ueunsnAuag Iseujplooy [1SeH ueunsnAuag I I 1

00'000°005E 0 00000005’ uawnyo(q i UEJEUIEIDY uesode] uep qdyS-vda yejwnf | uepiseuipiooy | $#0 [ 0Z | 0 | 0
_ ddH5
adMS-VHY Ueyeqniad uawmjioq | VMY Ueyeqniad
ueunsniuaj 1seuipJooy uawnyoq

sljuep jisey uedode] uep q4MS-¥iY ueunsniuag 1 |t

00'000°00%'€ 0 00°000°005'E uatnyog 1 UBIBLWEIaY ueyeqnlad uswinyo( yejwn| | uepiseuiplooy | g0 (02 | 0 | O
adus (adAs
VHY uswnyoq ueunsnduad | -¥yY uswinyo(

ST Iseuiplooy [1sey uetode] ueunsnAuag 1 I |1

00°'000°005°E 0 00000005 E uawnyoq 1 uejeWeday | uep q4Ns-¥y Y uswnyoq yejunf uepiseuipiooy | Z0o |0Z | 0| O

SZ0Z NNHV.L

SlUB uBjeWEIaY eliay BuBIUaY




99

Jojuey
ueungueyg
UEyRIpasi(] uedueiauag
Bued Jojuey ueungueg | /HLOSIT ISE[EISU]
0 0 SIIUBR ueBuelauad/yI1s17 |se[easu] uauodwoy 9 | T |1
D'0T8SFLTE 0'0T8SHLTE JaEd 1 UEjEWEISY uauodwoy 1aed yepwn| ueejpaduad | 10 |0Z | 0 | O
Yedaeq
ueyeuesyefiq 1eqduetad
00 00 uesoder sifuepy fuef wnwp isensiusiwpy wnuf) .o e 2
‘0I8'SH6'BSEZ ‘018 S¥6'RST /1oded 6 UBIEWEDR) | uee[paduad ueejojeBuad yejwnf ISenSUWpY 0z | 0|0
Isaunyg
uep sefn|
ueynejad ueyesepiag
UEp uByIpipuad nonyiduap lesmedad
0 0 SIIUBJY Bued 1s8ung uep seding, UBYnE[a g I |1
0'000°005'TT 0‘000°005°T1 Bueip z UEeLIRdaY ueyJesepJag jemeSag yejwn( | uep ueypipuad | 60 | 0z | 0 | 0
eAuuedeyduajay
nQLIY epasaq
0 0 S[uepy uedeyduajay] INqLIY BLasaq SEUl(] UBTENE] g I |1
0'000°000°05 0'000°000°05 1234ed 0 L TEITTTER G SBUI(] URTEYEJ J1a4ed Yyejwn| ueepeBuad | g0 |0z | 0| O
qedae(]
1eqduelag
0 0 ueeifey | ueremeBaday §|T]t
0'000°005'19 000000519 | Sueig/raNeqz nnyiduagy Auey jemeBag yequin| ISEnS[UIWpY ozlo o
adNs
BEpE ] elae(
ads eped yesaeq YijiW AW ueJoder
s|uep dueteq uelode] ueunsniuag ueunsniuag £E [T T
00°000°005°9 00'000'005'9 uedode] | UEIBWEDDY | UEP [Se[Isuodyay uelode] yejuinf | ueg sejjisuoday | S0 | 0Z | 0 | 0
| 1eyBueiag
| _ Unsnsjq Buej yesseq | epeq Yedeeq
. Ay x siuey Al Sueteg [sensuiwpy AT Bueseg € |1 |1
00°000°005'9 00000005'9 | ueiode] 0T uejewEIaYy uetode uswnyoq yejuin| Isensunpy 0z |0 |0
(dMS unyef,
(dNS unyep Jjyoy ueduenay | Juqy ueduenay
uesode] ueunsniuad Iseuipiooy uelode]

S20Z NNHY L

Sliuey uejewesay eliay euesuay




L9

T eAuureq uisapy
m. 0 s|uep ueyeipasyqg Sued efuure UEp Uelejelad ELEL T
. 0oo0ooosz 0000 000°52 MU Q UEJBLLIED3Y | U[Say uep uelejelad jup yejwn| ueepeBuad | 90 |0z | O | O
0 0 SHuep UENEIPas|(] [F9=2 L |E| ¥
0'000°000°0T 0'000 000701 Hun 1 UBIBLLEIRY Bued jaqapy 193ed yejun| ueepeSuad | 50 | 0z | 0 | 0
Yelae(]
Yejuiawag
UBsn.If
. uByymIngiq duefunuag
| Sued yesoeq yeuawag yelaeq
0 0 spuepy uesn. Suefunuag yesaeq i Sueteg U
0'000°000°'SE 0°000'000°'SE Wun uejewieoa)| | Hijiy dueieg ueepeSuag yejun| uzepefuag 0z | 0|0
adys eped
0 0 siuepy ad¥s eped siueuiq disay siweuigdisay | 0 | 9 | T | T
0000 000'ST 0'000°000'ST uawnyog UBIBWIEDSY] | UBBYBSNEIRUI ] UIWINYO(] yejwn| ueeyesneieuad | T00 | OZ | 0O | O
(IdMS Isejnsuoy
(d S ISEINSUDY UEP ISEUIPIOOY UEp ISEUIpIOOY
0 0 S ijedey  ueese88uajadfuag jedey u 9 [ 1l1
000000001 0'000°000°0T uetode ¢ UBIBLIEISY uesode] yequn[ | eese83uapduad | 60 | O0Z | 0 | 0
ueepuediua
ueNepasi(q uep
0 0 sHueW dued ueepuedBuag uep | ueyma) Sueieg ' | Tl
0'000°005'0Z 000000502 194ed T UEJELIEI} ueyeia)) Sueleq 19)ed yejwn| ueefpaduad | 0 | 0Z | 0 | O
J0jUBY
0 0 SIIuey ueyeipasi( Bued Jojuey ¥nsido] ueyeg .1 T ¥
0000 000°ES 0°000'000°ES 19%ed 1 uejewWweday | {AsEo ueyeg jeyed yejwn| ueeipaduad | #0 |02 | 0 | O
ERAUE] yewuny
S[IUB ueye|pas)q Suel eBFue], ueje[elag 9 I |1
00°000°00L'B 00°000°00L8 184Ed T UEYBWEDRY | Yewny uele[elad 1ayed yequn| | ueejpaduad | €0 (0Z | 0 | 0
dmuey .
ueye|pasiq uedeyBuagiag
0o 00 sHuep dued sojuey uedeyBuajiag uep uelejesad | 7 g | F|1
D00°0000ET '000000°0ET 194ed 1 (S THITIERERY UEp uele[Edad 18)ed yeqwn| ueeipaduad | o000 | 0Z | 0 | O

SZ0Z NIMHVY L

SHUBy uejeweday eliay euesuay




89

| iseyifiqeyadig/ereyiadiq | Jojuey Sunpan
00 o0 SHUEp dued efuuie] ueundueg Iselpqeyay | 6 & | Bl 1
| ‘000°000'0ET '000'000'0€1 yun 1 ueyRLIEOY uep d03uey Bunpag yeywnf | /ueeeyiawiad | 000 | 0 | 0 | 0 | &
uefuede
neje euoisetadp
SEUI(] UBBIEPUAY
UBUIZLI]
uep yeled
efuueuizZiiag uep ‘UeeIRYIj2WA4
qefed veyiedeqip uep ereyjadig efelg
0 0 stiuely | Bued ueBuede neje puoisesadg ‘Ueeleyijowad | 7 & 1T |1
0'000°000'TT 0000000 TT Hun T uejeLeIay seuj(] ueelepusy yejunj | esefueepafuad [ 0p0 |0z | 0 | 0 | £
lelag(]
UBYEJULIBWIA
uesnaq
ueyeuRSyE[|(] duelunuag
Bued yeaseq ueyejuniawag yedae(]
00 00 spuep | uesnip Buelunuag yeseq HiiN AW Bueaeg 6 | T |¢F
‘000000 THT V00000 THT nwan z uejeweday Sueseg ueereyowag yejwn| ueeieyljawa oz L0018 |
Uy eipasi(] dojuey wnwp |
00 00 STIUBRW Juey Jojuey wnuwp ueuede)ad ueuedepad | ¥ B |E | E
‘000'00L'ZEZ ‘000'00L'7€2 | uesode gy ueeweosy | ese[ ueejpaduag uesode yejun| | ese{ueejpaduad | 000 | 0Z | 0 | 0 | L
| Jdojuey |
ueyeIpasi(] Sued Jojuey uedey3uajiag
0 0 SHIUER uedeyBuajiad uep umeesad | uep umeesad | § o L S
0'000000°'TT 0'000'000°TT uetodeq [ ueieweday | esef ueepadusd uesode] yeqwn| | esefueepaduad | 000 |07 | 0| 0 | &
HLOST]
ueyepasiq Bue s ¥1asr] ueq | e a1y BAe( Jaq
0 0 SHURp Iy eAR( Jaquing seqjunwioy] | wnsjseyjunwoy | 7 - 0N e Y
0'000°000°ZE 0°000°000'ZE uedodeq 71 umewe’?y | esef ueepafusad uesode] yepunf | esefueeipaduad | 000 | 02 | 0 | O | 2
S|uB jeinAuajy jedns | JeinAuspjleins | I g [T]1
000 000 uesode] T ueewieday | ese| ueeipaduad uesode yepwun| | ese{ueepaduad | 000 | 0Z | O | O | £
; Yeioeq
. ueyRuLIaWa
_ ueqyninqiq Sued yeoeq uesnf)
.E... 00 sjIuepy yejuliawag uesnayy Suefunuag duefunuag 8 [TI|1
000'00L'SLZ ‘D00'00L'SLE uejode] 97 uBEWEIDY ese[ ueejpafuad gequn| | esef ueerpaduay pzlo|lo| &

SE02 NINHY.L

SHuep uejeweday eliay euesuay




SZ0Z NNHV.L

2AUUTET]
ueunsueg uep

BUEIPSE.l]
uep eueleg
UBBIEYI[alag
wepep
wnuwy ueuede(ad eueleselq jeyda], Sued
UEp BUEIES UBBIBY[[alUa] WEED | [EYNJa3p ISUMSU]
yeyaa], Bued [eypaag |suesu] | nee/uep yedaeq
neye/uep yedaeq jeqduelay jexBuedag
sHuep ueduap 18.1aulg/1SeUIpIOOY uefuapids | T | ¢ I
00'000°000'9 00'000'0009 uawnyog | UEIRWEIAY uawinyoc) yejwn| | auig/iseutpiooy | 000 | 02 ol ¢
00'000°000°9 Iseuipooy 0z (A
UEIRLWIEDSY
1ejdug),
UEJELWIEDSY | Ip UBYBRJULISWS]
1edul], Ip uRYBIULIA WS ueeEay
0 0 sluep uejeiday] seaynde)g semgnRlg | 2 | T I
0000005 2% 0 0'000°005° 2 uawnyoq 1 uBleWEIaSY ueeydujuad uswnyoq yejwnf ueyeyBuiuad | 000 | 07 0| ¢
i . w SasE ; . X ﬁ
e
0000005 2%

siiuejy uejewesay elisy euesuay




T 3 s - | L 8 3
000000021 uesodeq 1 quiad uereiday yejun| | o0z|lofo|¢
SEllenyJag
edaenjayninuapy uednpiyay
UBBUBIUAIS{ UBIRQ|[J818Y BLNT
welep efien|ay ueiepesay | jeda] Sojouya],
S[uepy ueleyBuiua Uep UBYNGUINU3 upleejuewiag g £ Bl I
00°'000000F% | 0 0 00'000'000°F ueiodeq | uejeweday | nmyjiuagy Sued edienjay yepun| Iseyfised | 000 | 02| 0| O L
TENRIBASEY
1N BIRASEW [Uouoyy eyesy
siiuely | wouoyy eyes ueBuequaluay ueBuequaduag | & £ £l
00'000°000'9 0 o 00'000°0009 uesoder 1 uejeweIay [selfjiseq uedode] yejun| ISER(Ised Q00 |02 | O | O | L
e _ _ edequia £ lelT
000000001 snyeg nlep %ﬁmxﬂuﬂ% ¢ 2plaquiad WElDl0 L
Bsaq]
Ip ueunduequiag
UueBRUEIUSIS]
esa(] 1p ueunBuequiag yeiemedsnpy
upEUBIUAIA YRIemEASNY UInJo wejep
u windoy wejep jsedispaedisg 1eRIRASER
0 0 ElEjRIRASEWAY STIUER Sued umeyeiedseway isedispaed | 1 i 811
0'000'000°ST 0 0 0°000°000°'S T edequia | UEIBWEIAY efequia yeqwn| ueleyduiuad | 000 | 02 |0 0|¢
_0000°000'sT_| 000000051

Win Ly

ueueiejad

SZ0Z NNIHY.L SHUBW uejeweday eliay Bueduay



TL

000000009

uesode T

stiue

UEELWEISY RABJIM IP [EYILISA
[SUEISU] UBP BISAUOPU| [BUDISEN
elejua ], ‘eisauopu] yiqnday
eledap uersijoday ueBuap

000000009

o

UEELUEDIY

selidaauls [isey uesode yejun|

‘BISauopu|
Hijqnday eteday
uesijoday
uefuap

0z

=T o

sejfaauls

se[eniog

edtenjay ninuapy
uednpiyay
sell[enyJag ueRURIUSIA]
edaenjay ninuap uednpiyay Ueleqijiaiay
ueeueIUAIA URlRqIIe1aY | welep eBienjay
wefep e8ien|ay ueIEpesay ueIepeESay
sTuep uejeq3ujuag uep ueynquinuag | ueeySuiuaj uep | 7 9 |1
000000009 | 0 00'000°000'9 edaenjay | uejewesdy | nnyjBualy Sued eBienjay yejwn| ueynquinuad | 100 | 0Z | 0 | 0 | L
dnpiH
ueSunyau
UELIEISa]aY
dnpiy SE[eny
ueBuny8ur] uepelsajay selENY ueyeyduua
umenduiuad wefep edienay | wepep eBienjay
ST uelepesay ueynquinusg uelepesay | 6 9 || 1
00'000°000'9 0 00°000°000°9 edIen|ay 0s ueeweday | poyjduay Sued edienay yepun| ueynqunuad | 000 | 0Z | 0 | 0 | L

SZ0% NMHYL

SlUBp UBjewweIay eliay eueduay




oL

uep
:mﬂ_mnmﬁﬂ—hm_ﬁ_
GNED

ey [e88un],
Efauuiyg
UBLIEIS3[3d
‘SH6T

uniye], Bjsauopuj
Hlgnday
e[sauopu] yiqnday uenjesay BIEda N JBse(]
elefap ueymynay ueeleyljawayg | Suepup-Zuepun

UEp UBUBYELISIUA] B1IAS Y| URBUESHE[I
|E88un] eyauulyg ueLE}Sajad ‘BlISBIUEJ
‘Ghe1 UNnye], Blsauopu| uejeleduag
yyanday eseSap Jeseq Suepup ueydejueway
-Buepup) ueeuesye|ad ‘eliseaue eyduel
ue[eweduag ueydejuewal] | WejEp [BUD|SEN
eyduel WEEp [EUCISEN uBUEBYEIDY
ueueyelay uep ueesfuegay | uep ueesdueqay
0 0 sHuBep UBSEMEp UBBU[QUWa] uesemep, | 1 T 18 |1
0'¥6Z'886'LE 0 0 0'v6Z'886'LE Buesp 09g UEJELEDIY nnyiBuajy Sued Bueip yejun| ueeuiquiad | 000 | 02 | O | O | L

UBIELLEIAY

yede(im Ip
[ERJa ) suesu]
UEp B[SaUOpU]
ﬁmﬂ.u._mﬁz _whﬂ—ﬂﬂ.—..

SZ0Z NNHV.L SHUR uRjRLIEIAY Bliay BUBIURY



EL

sHUE uep weldol eSuel wepep ueunsniuag | 9 T 290§
000000009 00'000 0009 uawnyoq 1 LE]BLIED) [seqljisey uawnyo( yepwn| 1seqpsed | 100 |l ozl 0| o
Jnedispaed
ueunduequuag
Jnedisnaed ueun8uequag TR TTEN R |
S[IUEW ueeUEIUAIa] EXBURL WEjEp ueunsniusad | € 1 |8 | I
00°000'000'9 00'000'000°9 uawnyoq | UBELWEIAY ISeT[Ise] uawmnyo(] yejun| Isepsed | 100 |02 | 0| O
esa(]
ueunduequiag
ueduap yelar(]
esa(] ueunduequiag
ueunduequag ueBuap yeiae( UBBUBIUSIS
sue ueunsduequiad UrPEUBIUILI] ISBS[UCINUIS | & I 9|1
00°000°000'9 00°'000°000'9 uawnqo(q 1 HE IR [SES[UOD{UIS UBtNyo(] yejwn| Iseyjised | 000 | 0Z | 0| O
esa(]
Bsa(] UBYEIULISWS]
UBlElULIaWS] BB, ISENSIUWpY 214
suep eNdue. wepep [sejise)q sensjupy | Z | T | 9| T
000000009 00°'000'000'9 uawmy{og 1 UEBWEDSY Sued uawnyoq yejun| 000 (02 | O | O

Iseal|Ised

BISAUOPU|
Aijgnday
ueniesay eledapy
:ua——._u—:mu__
UBEIRY[|alag

SZ0Z NMMHVL

SluB uejeweday eliay pueduay




18

EAUYBAB]IAN
eduyefe|im Ip esaql
S|uBy 1p esaq] uedujdwepuad ueBujdwepuad L 1 9|1

000000009 000000009 uedode] 1 uejeweday | Iseupaooy [jsey uesode yepwn| ISBUlpdooy | 100 | 02 | O | O | £
esa(] JeqeleAse]y
ueefeplaquiad
BSa(] 1ENERIRASE UBEUESHE|S]
ueeAeplagluad UeBUERSHE[ad uep wesdoigd

SZ0Z NNHV L SlUB uelewweday eliay puedsuay




BAB V
PENUTUP

Dalam melaksanakan penyelenggaraan Pemerintahan, Kecamatan Maniis sesuai dengan
Tugas Pokok dan Fungsi yang merupakan upaya - upaya khusus untuk melaksanakan serangkaian
tindakan dalam mencapai tujuan dan sasaran, disamping itu juga kinerja pelayanan Kecamatan
Maniis merupakan bagian integritas dalam proses perencanaan strategis pemerintah, guna
terlaksananya dan tercapainya penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan dapat
berlangsung secara berdaya guna, berhasil guna, bersih dan bertan ggung jawab, serta bebas dari
Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme, maka sangat perlu sekali adanya program dan kegiatan yang akan
dilaksanakan disuatu unit kerja serta dapat dipertanggung jawabkan dalam realisasi
pelaksanaannya.

Sejalan dengan hal tersebut diatas kami menyadari bahwa dalam melaksanakan program
dan kegiatan tersebut masih mengalami hambatan karena keterbatasan sarana dan prasarana
pendukung serta kurangnya personil. Kaidah - kaidah pelaksanaan program dan kegiatan
berdasarkan rencana kerja Kecamatan Maniis dan mengacu pada DPA dengan alokasi anggaran
sesuai dengan pagu APBD. Rencana tindaklanjut Kecamatan Maniis pada tahun 2025 mendatang
akan menetapkan 6 program, 15 kegiatan, dan 35 sub kegiatan sesuai dengan program nasional
yang dilaksanakan sesuai APBD tahun 2025,

Rencana Kerja Kecamatan Maniis tahun 2025 merupakan dokumen rencana kerja yang
berfungsi sebagai pedoman perencanaan penyelenggaraan pemerintahan dan pelaksanaan
pembangunan 1 ( satu ) tahun kedepan.

Demikian rencana kerja Kecamatan Maniis tahun 2025 disusun, diharapkan mampu
melaksanakan tugas - tugas sesuai dengan tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan, walau dalam
pelaksanaan kegiatan tersebut masih belum sempurna maupun mencapai tujuan dan sasaran
yang telah ditentukan, namun secara umum rencana kerja Kecamatan Maniis tersebut sudah
mencakup semua program pemerintahan dan pembangunan serta pemberdayaan kepada

masyarakat

s
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LEMBAR VERIFIKASI RENJA 2025

-----------------------------------------------------------

2 3
SISTEMATIKA :
BAB 1] PENDAHULUAN u{,
BAB 1l HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN
LALU v
BAB III TUJUAN DAN SASARAN PERANGEKAT DAERAH "
BAB IV RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT 4
DAERAH
BABV PENUTUP v
BAB | PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Mengemukakan pengertian ringkas tentang Renja Perangkat \_/

Daerah, proses penyusunan Renja Perangkat Daerah,
keterkaitan antara Renja Perangkat Daerah dengan
dokumen RKPD, Renstra Perangkat Daerah, dengan Renja
K/L dan Renja Provinsi/Kabupaten/ kota, serta tindak
lanjutnya dengan proses penyusunan RAPBD.

1.2. Landasan Hukum
Memuat penjelasan tentang undang-undang, peraturan
pemerintah, peraturan daerah, dan ketentuan peraturan
lainnya yang mengatur tentang SOTK, kewenangan
Perangkat Daerah, serta pedoman yang dijadikan acuan
dalam penyusunan perencanaan dan penganggaran
Perangkat Daerah.

1.3. Maksud dan Tujuan
Memuat penjelasan tentang maksud dan tujuan dari
penyusunan Renja Perubahan Perangkat Daerah.

1.4. Sistematika Penulisan
Menguraikan pokok bahasan dalam penulisan Renja
Perangkat Daerah, serta susunan garis besar isi dokumen.

BABII HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN
LALU

2.1 Ewaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun Lalu
dan Capaian Renstra Perangkat Daerah (Tabel T-C.29)

—

2.2 Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah (Tabel T-C.30

2.3 Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi
Perangkat Daerah

2.4 Review terhadap Rancangan Awal RKPD (Tabel T-C.31)

2.5 Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat
(Tabel T-C.32)




4 |BABIII TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

3.1 Telaahan terhadap Kebijakan Nasional

3.2 Tujuan dan sasaran Renja Perangkat Daerah

3.3 Program dan Kegiatan (Tabel T-C.33)

5 |BABIV RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT
DAERAH

Bab ini mengemukakan rencana kerja program kegiatan dan
subkegiatan, indikator kinerja, dan pendanaan indikatif yang
disajikan dalam table matrik

6 | BABV PENUTUP

Berisikan uraian penutup

7 | KESESUAIAN DENGAN RKPD 2025

Memuat kesesuaian pagu anggaran, indikator kinerja, target
program, kegiatan dan subkegiatan Renja dengan RKPD 2024

CATATAN TINDAK LANJUT :
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